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xABSTRAK
Pengaruh Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan
pada Perusahaan Asuransi di Makassar
The Impact of Leaders’ Communication Style toward The Employees’
Performance on Insurance Companies in Makassar
Nursidah
Prof. Dr. Haris Maupa, SE,. M.Si
Fauzi R. Rahim, SE,. M.Si
Komunikasi adalah penyampaian dan pemahaman dari sebuah ide.
Sebuah ide, betapapun besanya, adalah sia-sia sebelum ide itu dapat
disampaikan dan dimengerti oleh orang lain. cara yang tepat untuk menerangkan
suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “siapa yang
menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan
apa pengaruhnya”. Komunikasi yang terjalin baik antara pemimpin dan karyawan
sangat menentukan jalannya operasional perusahaan dalam rangka pencapaian
tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi
pemimpin terhadap kinerja organisasi pada perusahaan asuransi di Makassar.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang di
peroleh dari jawaban atas pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner.
Sampel penelitian ini berjumlah 54 responden dari lima perusahaan asuransi di
Makassar yaitu diantaranya PT. Asuransi Bangun Askrida cabang Makassar, PT.
Asuransi Askrindo cabang Makassar, PT. Asuransi Jasindo cabang Makassar,
PT. Asuransi Jasarahardja Putera cabang Makassar, PT. Asuransi Ramayana
cabang Makassar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menyebar kuesioner yang kemudian diolah menggunakan analisis Chi Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara responden yang intensitas komunikasinya kurang dengan pemimpin
terhadap kinerja karyawan dan responden yang intensitas komunikasinya lebih
sering dengan pemimpin terhadap kinerja karyawan pada perusahaan asuransi
di Makassar.
Kata kunci : Komunikasi pemimpin, kinerja karyawan
Communication is the form of expression and comprehension of an idea.
Despite of the greatness of an idea, an idea will just become vain before it is
being communicated and understood by other people. A proper way to describe
a communication act is by answering the questions of “who speaks the idea, what
is the idea, from which communication channel the idea will be delivered, for
whom is the idea and what is the impact of the idea”. The good communication
between the leader and the subordinates highly determine the firm’s operation to
achieve the objective. This research aims to analyse the impact of leaders’
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communication toward the organisations’ performance on insurance companies
in Makassar.
The data used in this research is a primary data that obtained from the
questionnaires. The number of sample research is 54 respondents from five
insurance companies in Makassar, such as PT. Asuransi Bangun Askrida
(Bangun Askrida Insurance Limited Company) Makassar unit, PT. Asuransi
Askrindo (Askrindo insurance limited company) Makassar unit, PT. Asuransi
Jasindo (Jasindo Insurance limited company) Makassar unit, PT. Asuransi
Jasarahardja Putera (Jasarahardja Putera insurance limited company) Makassar
unit, PT. Asuransi Ramayana (Ramayana insurance limited company) Makassar
Unit. The method of data collection is questionnaire with chi square analysis.
The result of the research shows that there is a significant difference
between the respondents with low intensity of communication and high intensity
of communication to their leaders toward the employees’ performance on
insurance companies in Makassar.
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Organisasi adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan. Tujuan suatu organisasi dapat terwujud apabila segala
unsur dalam organisasi mampu di manajemen dengan baik. Penerapan The
human resource management proccess yang benar merupakan bagian dari
terwujudnya tujuan suatu organisasi, yaitu mulai dari pengadaan, pemanfaatan,
mempertahankan hingga pemberhentian karyawan suatu organisasi. Proses
tersebut bertujuan menghasilkan karyawan yang tepat untuk di tempatkan pada
posisi yang tepat pula (the right man on the raight place) hingga bagaimana
mempertahankan karyawan agar tetap produktif bagi organisasi serta
memberhentikan karyawan jika tidak berkontribusi aktif untuk mewujudkan tujuan
organisasi.
Tujuan setiap organisasi berbeda antara satu dan lainnya, misalnya ada
organisasi yang berorientasi profit atau laba dan ada yang berorientasi non profit.
Organisasi yang berorientasi profit atau laba selanjutnya disebut perusahaan.
Dalam sebuah perusahaan, pengadaan karyawan yang berkualitas adalah hal
yang harus dilakukan untuk dapat mewujudkan tujuan organisasi. Pengadaan
karyawan berkualitas dapat di peroleh melalui proses  pengadaan yang
berkualitas pula. Tetapi, meskipun sumber daya manusia yang di hasilkan
melalui proses yang selektif, namun pada kenyataannya masih sering terjadi
2masalah yang tidak diinginkan pada saat menjalankan operasional organisasi
sehingga mengganggu proses pencapaian tujuan.
Dalam proses pencapaian tujuan seluruh sumber daya yang ada dalam
perusahaan harus dapat dimanfaatkan secara maksimal, terkhusus sumber daya
manusia yang merupakan pelaksana aktivitas operasional perusahaan. Tingkat
keberhasilan suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional dalam
rangka pencapaian tujuan sangat bergantung pada kemampuan sumber daya
manusia dalam melaksanakan fungsi kerjanya. Produktivitas karyawan yang
maksimal sangat diharapkan dalam proses pencapaian tujuan. Selain itu,
perusahaan juga harus melihat gaya komunikasi seorang pemimpin untuk
ditempatkan pada suatu jabatan agar menghasilkan kinerja karyawan secara
maksimal dan semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. Karena faktor
komunikasi berperan penting dalam menjaga tingkat kepuasan kerja karyawan,
menurut Handoko (1992:271), “manajemen sering mempunyai  masalah tidak
efektifnya komunikasi”. Jadi, pada dasarnya komunikasi efektif sangat berperan
penting bagi pemimpin dan organisasi, karena nilai dan visi perusahaan yang
dikomunikasikan ke para anggota organisasi atau karyawan akan menentukan
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuannya. Peran itu meliputi komunikasi
mengenai pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dan kemungkinan
metode-metode yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan penugasan-
penugasan tersebut.
Dalam sebuah organisasi, baik formal maupun informal komunikasi yang
baik sangat mendukung kelancaran aktivitas organisasi seperti yang di katakan
oleh George R. Terry dalam Mohyi (1991:111), “Komunikasi ibarat minyak
pelumas yang dapat memberi kelancaran aktivitas oraganisasi dalam mencapai
3tujuan”. Komunikasi merupakan faktor penting terjalinnya aktivitas perusahaan.
Dengan komunikasi yang baik, aktivitas individu, kelompok maupun organisasi
akan berjalan lancar. Oleh karena itu, sebagai seorang pemimpin organisasi atau
calon pemimpin organisasi, pengetahuan tentang komunikasi sangat dibutuhkan
dalam melaksanakan kegiatan manajemen. Khususnya dalam memanajemen
manusia-manusia yang ada dalam organisasi.
Komunikasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan
hubungan antara pimpinan dan karyawan dalam rangka meningkatkan kinerja
perusahaan. Agar maksud dari pesan yang di sampaikan oleh
pengirim/pemimpin tersosialisasikan secara efektif kepada penerima/karyawan
maka di perlukan komunikasi yang baik antar keduanya. Komunikasi juga
merupakan faktor yang berperan penting dalam menjaga tingkat kepuasan kerja
karyawan. Apabila karyawan merasa senang maka pekerjaan yang dilakukan
akan tercermin dari hasil kerjanya. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus
menjalin komunikasi yang baik dengan karyawannya mengingat komunikasi
merupakan salah satu faktor meningkatnya kinerja karyawan.
Ada dua fungsi penting komunikasi bagi organisasi yaitu komunikasi
merupakan pertukaran informasi dan komunikasi membantu sekelompok
anggota dalam organisasi yang terpisah dari anggota yang lain. Dengan
terjalinnya hubungan baik antara pemimpin dan karyawan maka tujuan
organisasi akan lebih mudah untuk di wujudkan. Karena proses komunikasi yang
terjalin dengan baik akan membawa hasil yang baik pula bagi perusahaan.
Perusahaan Asuransi merupakan perusahaan swasta yang bergerak
dalam bidang usaha penyedia jasa. Dalam sebuah perusahaan penyedia jasa
seperti perusahaan asuransi, proses komunikasi terhadap konsumen produk jasa
4asuransi harus lebih baik dan intensitas komunikasi lebih banyak dibandingkan
pelayanan konsumen produk berupa barang. Dimana peran komunikasi
pemimpin terhadap karyawan perusahaan akan berpengaruh pada kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugasnya melayani konsumen. Seperti yang
telah dijelaskan diatas mengenai pentingnya komunikasi pemimpin dan
karyawannya untuk mencapai suatu tujuan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Gaya Komunikasi
Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Asuransi di
Makassar”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dapat peneliti rumuskan
adalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh antara kemampuan
berkomunikasi pemimpin terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Asuransi
di Makassar ?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh kemampuan berkomunikasi pemimpin terhadap
kinerja karyawan pada Perusahaan Asuransi di Makassar.
1.4 Kegunaan Penelitian
Dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka kegunaan
penelitian ini adalah
1.4.1 Kegunaan Teoretis
Penelitian ini sebagai bahan pembelajaran serta referensi bagi pihak-
pihak yang memerlukan informasi mengenai Pengaruh Gaya
Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan
Asuransi di Makassar.
51.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan guna
mengembangkan perusahaan khususnya dalam bidang pengelolaan
sumber daya manusia sebagai upaya pencapaian tujuan Perusahaan
Asuransi di Makassar.
1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai
berikut.
BAB I Pendahuluan
Pendahuluan dalam penelitian ini membahas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka membahas mengenai teori-teori yang terkait dengan
penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis
penelitian.
BAB III Metode Penelitian
Metode penelitian dalam penelitian ini mencakup jenis dan sumber data,
penentuan populasi dan jumlah sampel, metode pengumpulan sampel,
variabel penelitian dan definisi operasional, dan metode analisis data.
BAB IV Hasil Analisis Dan Pembahasan
Hasil penelitian mengemukakan analisis data dan pembahasan dari
hasil pengujian hipotesis atas data yang diperoleh.
6BAB V Penutup
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan masalah,





Kepemimpinan atau leadhership dalam bahasa inggris mempunyai arti
yang berbeda-beda, dalam satu segi kata ini menunjukkan posisi atau jabatan
kantor, segi yang lain menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
seseorang dalam memimpin. Definisi tersebut sejalan dengan pendapat Jeff
Madura (2011:399), bahwa Kepemimpinan adalah proses memengaruhi
kebiasaan-kebiasaan orang lain demi mencapai tujuan bersama.
Menurut Khomsahrial Romli (2014:92), “Kepemimpinan adalah suatu
proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin,
membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai
hasil yang diharapkan”.
Sedangkan Siagian (dalam Khosahrial Romli, 2014:92), mengatakan bahwa:
“Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memengaruhi orang lain,
dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau
melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak
disenanginya”.
Richard L. Daft (2009:8), mengungkapkan bahwa Kepemimpinan adalah
penggunaan pengaruh untuk memberikan motivasi kepada karyawan sehingga
mencapai tujuan organisasi. Blancard dan Hersey (dalam Tohardi, 2002) dalam
Khosahrial Romli (2014:92) mengemukakan, kepemimpinan adalah proses
memengaruhi kegiatan individu dan kelompok dalam usaha mencapai tujuan
dalam situasi tertentu. Terry dalam Khosahrial Romli (2014:92) menganggap
8kepemimpinan sebagai kegiatan untuk memengaruhi orang agar bekerja dengan
rela untuk mencapai tujuan bersama. Secara luas kepemimpinan diartikan
sebagai usaha yang terorganisir untuk mengelola dan memanfaatkan sumber
daya manusia, material, dan finansial guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Zainun, 1979).
Menurut W.I.M Poli dan Muhammad Idris (2000:40) mengemukakan bahwa
“Kepemimpinan adalah proses hubungan timbal-balik antara pemimpin dan yang
dipimpin, dalam proses mana pemimpin memengaruhi pikiran, perasaan, dan
perilaku yang dipimpin sehingga yang dipimpin menghargai, percaya, dan taat
kepada pemimpin menuju kepada pencapaian suatu tujuan tertentu”.
Sedangkan Bass dan Stogdill (dalam Khosahrial Romli, 2014:92)
mengatakan, bahwa kepemimpinan adalah suatu proses memengaruhi aktivitas
suatu kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Anoraga
(dalam Khosarial Romli, 2014:93), mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan untuk memengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung
maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar
dapat dengan penuh pengertian, kesadaran, dan senang hati bersedia mengikuti
kehendak pimpinan itu.
Miftah Thoha (1996:229), Kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku orang lain,
atau seni mempengaruhi periaku manusia baik perorangan maupun kelompok.
Menurutnya, kepemimpinan tak harus terikat dalam suatu oraganisasi karena
kepemimpinan bisa terjadi dimana saja dan kapan saja. Berbeda dengan yang
dikemukakan oleh John C. Maxwell (2012:343), Kepemimpinan merupakan
posisi yang penting dalam organisasi. Ada beberapa hal yang menurutnya akan
terjadi jika tidak ada pemimpin, yaitu : visi akan hilang, keputusan akan tertunda,
9agenda akan menjadi berlipat ganda, konflik akan menjadi berkepanjangan,moral
menjadi rendah, dan produksi berkurang.
Menurut Nixon (dalam salusu, 1996) dalam Khomsahrial Romli (2014:95) :
“Kepemimpinan merupakan suatu bentuk seni yang unik, yang membutuhkan
kekuatan dan visi pada tingkat yang luar biasa. Kepemimpinan merupakan
aktivitas perilaku seseorang dalam memengaruhi orang lain. Persoalan
memengaruhi merupakan suatu bentuk yang tidak semua individu mampu
menguasainya”.
Dalam sebuah organisasi, keberadaan seorang pemimpin sangat
berfungsi dalam meningkatkan kinerja organisasi. Adapun fungsi pemimpin
dalam organisasi menurut Terry (dalam Khomsahrial Romli, 2014:97) dapat
dikelompokkan menjadi empat, yaitu : perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengendalian. Dalam menjalankan fungsinya pemimpin
mempunyai tugas-tugas tertentu, yakni mengusahakan agar kelompoknya dapat
mencapai tujuan dengan baik, dalam kerja sama produktif dan dalam keadaan
yang bagaimanapun yang dihadapi kelompok. Tugas utama pemimpin adalah
memberi struktur yang jelas terhadap situasi-situasi rumit yang dihadapi
kelompok, merasakan dan menerangkan kebutuhan kelompok pada dunia luar,
baik mengenai sikap-sikap, harapan, tujuan dan kekhawatiran kelompok.
Menurut Sutarto (dalam Khomsahrial Romli, 2014:100), pendekatan
perilaku berlandaskan pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin
yang bersangkutan dengan gaya bersikap dan bertindak akan tampak dari cara
memberi perintah, memberikan tugas, berkomunikasi, membuat keputusan,
mendorong semangat bawahan, memberikan bimbingan, menegakkan disiplin,
mengawasi pekerjaan bawahan, meminta laporan dari bawahan, memimpin
rapat, menegur kesalahan bawahan, dll (Tohardi, 2002).
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Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang
mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan kerja sama, dan yang
mementingkan hasil yang dapat dicapai. Berdasarkan ketiga pola dasar tersebut
terbentuk perilaku kepemimpinan yang terdiri dari dua tipe pokok kepemimpinan
(dalam Muh. Yamin Noch, 2010:60), yaitu :
1. Tipe kepemimpinan otoriter
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang,
pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas
karyawan hanya sebagai pelaksana keputusan, perintah dan bahkan
kehendak pimpinan. Dalam tipe kepemimpinan ini, komunikasi antara
seorang pemimpin dan bawahan harus berjalan secara efektif agar
keputusan dan perintah pimpinan dapat dipahami secara baik guna
pencapaian tujuan perusahaan.
2. Tipe kepemimpinan demokratis
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan
terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Kepemimpinan demokratis
adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan terarah. Kepemimpinan ini
dalam mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang
diwujudkan pada setiap jenjang dan didalam unit masing-masing. Dalam
tipe kepemimpinan ini, proses komunikasi antara orang-orang yang ada




Komunikasi merupakan unsur penting dalam sebuah organisasi. Dengan
komunikasi, aktivitas antar individu maupun kelompok dalam organisasi terjalin
dengan baik. Berikut beberapa pendapat ahli mengenai komunikasi :
Khomsarial Romli (2014:9) menjelaskan mengenai komunikasi bahwa
Istilah komunikasi berasal dari kata Latin Communis yang artinya “bersama”.
Komunikator atau pengirim pesan, berusaha mencari “kebersamaan” dengan si
penerima pesan. Karena itu, kita dapat mendefenisikan sebagai transisi informasi
dan pemahaman melalui penggunaan simbol-simbol bersama dari satu orang
atau kelompok ke pihak lainnya. Simbol-simbol yang digunakan dapat saja
berwujud verbal atau nonverbal.
Menurut Miftah Thoha (1996:145)
“Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau
informasi dari seseorang ke orang lain. Suatu komunikasi yang tepat tidak akan
terjadi, kalau tidak penyampai berita tadi menyampaikan secara patut dan
penerima berita menerimanya tidak dalam bentuk distorsi”.
Chester Bernard dalam Miftah Thoha (1996:147) menjelaskan bahwa :
“Komunikasi merupakan kekuatan utama dalam membentuk organisasi. Ada tiga
unsur pokok organisasi, salah satunya adalah komunikasi, yang lain ialah tujuan
organisasi dan kemauan. Baginya komunikasi membuat dinamis suatu sistem
kerja sama dalam organisai dan menghubungkan tujuan organisasi pada
partisipasi orang-orang yang ada di dalamnya”.
Khomsahrial Romli (2014:7), komunikasi merupakan hal yang mengikat
organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi mencapai tujuan
individu dan juga organisasi, merespon dan mengimplementasikan perubahan
organisasi, mengoordinasikan aktivitas organisasi, dan ikut memainkan peran
dalam hampir semua tindakan organisasi yang relevan.
Menurut Stephen P.Robbins (1999:146), komunikasi adalah penyampaian
dan pemahaman dari sebuah arti. Sebuah ide, betapapun besanya, adalah sia-
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sia sebelum ide itu dapat disampaikan dan dimengerti oleh orang lain.
Komunikasi yang sempurna, jika ada, akan terjadi ketika suatu pemikiran atau
gagasan disampaikan sehingga pesan yang diterima oleh sipenerima sama
dengan apa yang diinginkan oleh si pengirim pesan. Sedangkan menurut Gibson
dkk (1997:232), komunikasi adalah pengiriman informasi dan pemahaman,
menggunakan simbol verbal dan non verbal. Adapun fungsi-fungsi komunikasi
dalam sebuah organisasi adalah fungsi kendali, motovasi, pernyataan emosi dan
informasi.
Harold D. Lasswell membuat defenisi singkat, menurutnya bahwa cara
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran
apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”.
Clampitt dan Downs dalam Ardiansyah, Firman (2011:12) memposisikan
komunikasi pemimpin dan karyawan sebagai satu komunikasi yang terbentuk
dari atas dan bawah diantara pemimpin dan karyawan. Keduanya merincikan tiga
prinsip utama dalam interaksi tersebut, yaitu sejauh mana pemimpin terbuka
terhadap ide yang diberikan oleh karyawan, sejauh mana pemimpin mendengar
dan memberi perhatian kepada apa saja yang dikatakan oleh karyawan, dan
sejauh mana panduan yang diberikan pemimpin dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan tugas karyawan.
2.2.1 Unsur-unsur komunikasi
Bambang Herimanto dan Indrojono (2005:16) menyatakan bahwa,
komunikasi dikatakan efektif jika terkandung lima kompenen di bawah ini, yaitu :
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1. Pengirim pesan (komunikator)
Menurut Hafied Cangara (2011:87), komunikator adalah pihak yang
mengirim pesan kepada khalayak. Untuk melaksanakan komunikasi
efektif terdapat dua faktor penting dari komunikator, yaitu kredibilitas
komunikator dan daya tarik komunikator. Kredibilitas seseorang akan
menentukan tersampaikannya pesan dalam komunikasi, misalnya
seorang pemimpin yang baik akan dengan mudah menyampaikan pesan
yang berisi tentang perintah untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan yang
berkenaan dengan lembaga atau perusahaan dimana mereka bekerja.
Demikian juga pemimpin yang memiliki kharisma akan dengan mudah
menyampaikan pesannya dan akan dengan mudah mempengaruhi
orang-orang yang diajak berkomunikasi dan yang ada di sekelilingnya.
2. Pesan
Pesan merupakan materi atau bentuk fisik dari sebuah ide atau informasi
yang di sampaikan kepada komunikan. Dari pesan yang dikirimkan ini
seorang komunikator menghendaki bagaimana reaksi dari komunikan dan
apa umpan baliknya.
3. Saluran atau Media
Menurut Hafied Cangara (2011:125), Saluran/media adalah alat atau
saran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator
kepada khalayak. Ada beberapa paka psikologi bahwa komunikasi
antarmanusia, media yang paling dominan adalah panca indera yaitu
mata dan telinga. Namun, beberapa literatur memandang bahwa media
yang dimkasud bukan hanya dua panca indera tersebut, melainkan media
komunikasi sebagai sarana untuk menyampaikan atau menyalurkan
pesan itu dapat berupa:
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1. Media Tulisan; Berupa surat, telegram, papan pengumuman,
majalah, surat kabar dan lain-lain.
2. Media Visual; berbentuk gambar, grafik, foto dan lain-lain
3. Media Audio; berupa suara seperti telepon, radio dan lain-lain
4. Media Audio Visual; berupa kombinasi gambar dan suara, contohnya
televisi dan film.
4. Penerima pesan (komunikan)
Komunikan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan
yang diterimanya. Menurut Hafied Cangara (2011:159) Ada aspek yang
perlu diketahui seorang komunikator menyangkut komunikannya, yaitu
sosiodemografik, profil psikologis dan karakteristik perilaku khalayak.
Aspek sosiodemografik seperti jenis kelamin, usia, populasi, lokasi,
tingkat pendidikan, bahasa, agama dan pekerjaan. Aspek psikologis
seperti emosi, bagaimana pendapat-pendapat mereka, keinginan dan
apakah mereka menyimpan rasa kecewa, frustasi atau dendam ?.  aspek
karakteristik seperti hobi, nilai dan norma, mobilitas sosial dan perilaku
komunikasi.
5. Efek (umpan balik)
Dampak atau akibat dari pesan yang diperkirakan akan terjadi dan
menimbulkan efek atau pengaruh tertentu (opini, persepsi dan citra) dari
komunikan.
Pendapat di atas sejalan dengan yang dikatakan oleh Gibson dkk
(1997:234), bahwa proses komunikasi terdari dari lima unsur yakni komunikator,
pesan, perantara, penerima dan balikan. Adapun gambar bagannya adalah
sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Proses Komunikasi
Lingkungan
sumber (Cangara, Hafied : 2011)
Adapun menurut Lasswell dalam Hafied Cangara (2011:42) formula
model proses komunikasi yaitu siapa, mengatakan apa, bagaimana caranya,
kepada siapa dan apa hasilnya. Setiap unsur memiliki peranan yang sangat
penting dalam membangun proses komunikasi. Bahkan kelima unsur ini saling
bergantung satu sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan
memberi pengaruh pada jalannya komunikasi.
2.2.2 Model Jaringan Komunikasi
Selanjutnya menurut Bambang Herimanto dan Indrojiono (2005:26)
bahwa arus informasi perlu diatur supaya penyampaian informasi dapat efektif,
untuk itu harus ditentukan adanya jaringan komunikasi yang berkaitan dengan
bagaimana perusahaan menyampaikan informasinya baik di dalam perusahaan
maupun keluar perusahaan. Adapun jaringan tersebut dapat melalui :
1. Komunikasi internal, komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi








a. Komunikasi aliran ke bawah
Komunikasi ke bawah menurut Gibson dkk (1997:241) adalah
komunikasi yang mengalir dari individu dengan tingkat hirarki yang
lebih tinggi ketingkat yang lebih rendah. Seorang pemimpin yang
menggunakan aliran komunikasi ke bawah biasanya merupakan
penyampaian informasi yang memiliki tujuan untuk mengarahkan,
mengkoordinasi, memotivasi, pelatihan kerja, evaluasi, perintah, dan
mengendalikan berbagai kegiatan yang ada di level bawah. Oleh
karena itu, penyampaian informasi harus sederhana, tidak bertele-tele,
dan mudah dipahami. Menurut Katz dan Kahn dalam Haryani, 2001,
komunikasi ke bawah mempunyai tujuan pokok, yaitu untuk
memberikan pengarahan atau instruksi kerja tertentu, untuk
memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus dilaksanakan,
untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik
organisasional, untuk memberikan umpan balik pelaksanaan kerja
kepada para karyawan, serta untuk menyajikan informasi mengenai
aspek ideologi dalam membantu organisasi menanamkan pengertian
tentang tujuan yang ingin dicapai.
b. Komunikasi aliran ke atas
Menurut Gibson dkk (1997:242), Komunikasi aliran ke atas adalah
komunikasi yang mengalir dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat
yang lebih tinggi dalam suatu organisasi : termasuk kotak saran,
pertemuan kelompok dan prosedur mengemukakan keluhan. Dalam
struktur organisasi komunikasi ke atas merupakan kebalikan dari
komunikasi ke bawah yaitu bawahan menyampaiakan informasi
kepada atasan. Untuk mencapai keberhasilan komunikasi ke atas yaitu
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dengan meningkatkan kepercayaan kepada para bawahannya.
Menurut H Fraizer Moore (1998 : 5) dalam Ardiansyah, Firman
(2011:12), para karyawan juga ingin menyatakan pendapatnya kepada
manajemen tentang pekerjaan, kondisi pekerjaan dan hal-hal yang
mempengaruhi kepentingannya. Pelaksanaan komunikasi dua arah
yang memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengajukan
pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengajukan pertanyaan dan memberikan usulan kepada manajemen
adalah penting.
c. Komunikasi ke samping disebut juga dengan komunikasi horisontal
adalah komunikasi yang terjadi antara bagian-bagian yang memiliki
posisi sejajar/sederajat dalam suatu organisasi. Tujuan komunikasi ke
samping adalah untuk melakukan persuasi, mempengaruhi dan
memberikan informasi kepada bagian atau departemen yang memiliki
tingakat hirarki yang sama atau sejajar.
2. Komunikasi eksternal
Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang terjadi antara pihak
perusahaan dengan pihal luar perusahaan. Komunikasi ini akan
menghubungkan perusahaan dengan lingkungannya, seperti konsumen,
pengecer, pesaing, pemerintah dan masyarakat umum.
2.2.3 Identifikasi komunikasi yang terjadi antara pimpinan dan bawahan
Miftah thoha (1994:149) menyatakan bahwa ada tiga unsur pokok yang
dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi komunikasi yang terjadi antara
pimpinan dengan bawahan dalam suatu organisasi yaitu dapat dilihat dari;
informasi, komunikasi organisasi, dan komunikasi antarpribadi.
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1. Informasi
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi informasi dalam komunikasi
yang perlu diketahui oleh seorang pimpinan, adalah :
a. Kelebihan informasi (Overload)
Hal ini merupakan suatu keadaan bahwa besarnya jumlah informasi
yang diterima akan mempengaruhi jalannya komunikasi. Muatan
informasi yang berkelebihan ini lebih condong menimbulkan reaksi-
reaksi yang negatif terhadap komunikasi. Menurut Miller ada tujuh
reaksi terhadap kelebihan muatan informasi, yaitu : orang-orang akan
gagal dalam memperhitungkan informasi, banyak membuat
kesalahan, menunda atau menumpuk pekerjaan, penyaringan,
cenderung menangkap informasi pada garis besarnya saja, melempar
tugas pada orang lain, dan kesenjangan untuk menghindari informasi
yang datang.
b. Pengertian
Informasi yang di sampaikan oleh seorang pemimpin sebagai sumber
informasi kepada bawahannya, pengertiannya tidaklah ditentukan
oleh sumber informasi saja. Pengertian dari kedua pihak sangat
menentukan terjadinya hakikat informasi tersebut, karena informasi
yang di komunikasikan dapat mempunyai arti yang bermacam-
macam. Maka ketidaksamaan pengertian antara pengirim dan
penerima informasi akan menimbulkan kegagalan berkomunikasi.
c. Umpan balik (feedback)
Umpan balik adalah suatu cara untuk menguji seberapa jauh
informasi yang dikomunikasikan itu dimengerti. Sarana yang efektif
untuk terjadinya umpan balik antara pimpinan dan bawahan adalah
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dimulai dari kesediaan atasan untuk mau menerima semua saran,
kritik, masukan, usulan, tuntutan dan sejenisnya dari bawahan
sebagai pihak penerima informasi, perintah, intruksi dari pimpinannya.
2. Komunikasi organisasi
Organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang selalu membutuhkan
komunikasi dengan sesamanya. Menurut Everett Rogers, organisasi
adalah suatu sistem individu yang stabil yang bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan bersama lewat suatu struktur hirarki dan
pembagian kerja. Tata hubungan di antara anggota organisasi relatif
stabil, kestabilan susunan organisasi menjadikan komunikasi berfungsi
secara efektif dalam pencapaian tujuan. Susunan atau struktur organisasi
memantapkan dan dapat meramalkan komunikasi antara orang-orang,
dan karenanya mempermudah tercapainya tugas-tugas administrasi.
3. Komunikasi antarpribadi
Menurut R. Wayne Pace (1979) dalam Hafied Changara (2011:32),
komuniksi antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung antar
dua orang atau lebih secara tatap muka. Komunikasi antarpribadi
merupakan jenis komunikasi yang digunakan dalam organisasi baik
antara karyawan dengan karyawan maupun pemimpin dengan
karyawannya. Menurut H Frasier Moore (2005:347) dalam Ardiansyah,
Firman (2011:12), kegagalan dalam menyajikan informasi kepada
karyawan tentang kebijakan dan perkembangan perusahaan yang
mempengaruhi kepentingannya, akan menimbulkan kesalahpahaman,
desas-desus palsu dan kecaman. Apabila tidak diberikan informasi
tentang hal seperti itu, maka karyawan akan membuat asumsinya sendiri,
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yang mungkin salah, atau mereka akan mendengarkan dari sumber dari
luar, yang mungkin memberikan informasi yang tidak tepat.
Menurut Stewart L Tubbs dan Silvia Mos (website) dalam Yusmiaty.T
(2013:69), komunikasi dianggap efektif paling tidak harus menghasilkan lima hal,
yaitu pengertian, kesenangan, keterbukaan, pengaruh pada sikap dan hubungan
yang makin baik. Sedangkan menurut Suranto (2006) dalam Yusmiaty. T
(2013:69) mengemukakan beberapa indikator dalam komunikasi, yaitu :
1. Pemahaman merupakan kemampuan memahami pesan secara cermat
sebagaimana dimaksud oleh komunikator.
2. Keterbukaan terhadap komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan
yang mengalir dari atasan ke bawahan.
3. Kesenangan yaitu apabila proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan kedua pihak.
4. Pengaruh pada sikap yaitu apabila seorang komunikan setelah menerima
pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan itu.
5. Tindakan, komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah
berkomunikasi terdapan tindakan.
2.2.4 Gangguan dan rintangan komunikasi
Menurut Gibson dkk (1997:249) dan Stephen P. Robbins (1999:155),
tidak dapat dipungkiri dalam berkomunikasi ada hambatan-hambatan yang
mengakibatkan keterpatahan makna informasi yang diterima oleh komunikan,
yaitu diantaranya adalah :  kerangka referensi, sumber kredibilitas, penyaringan,
bahasa dalam kelompok, perbedaan status, emosi, tekanan waktu, petunjuk
nonverbal dan sebagainya.
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Dalam Cangara Hafied (2011:155), gangguan dan rintangan komunikasi
pada dasarnya dapat dibedakan menjadi beberapa, yaitu :
1. Gangguan teknis adalah jika salah satu alat yang digunakan
mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi
mengalami kerusakan. Misalnya jaringan telepon.
2. Gangguan semantik dan psikologi
3. Rintangan fisik
4. Rintangan kerangka berpikir
5. Rintangan budaya
Dengan adanya hambatan-hambatan dalam berkomunikasi, maka peran
manajer dalam meminimalisir permasalahan tersebut. Menurut Stephen P.
Robbins (1999:158) ada beberapa cara yaitu meningkatkankan kemampuan
memberikan umpan balik, menyederhanakan bahasa, meningkatkan
kemampuan mendengarkan, kuasai emosi, perhatikan petunjuk nonverbal anda
dan manfaatkan kabar burung.
2.2.5 Komunikasi Pemimpin dalam Organisasi
Dalam dunia bisnis, baik perusahaan kecil, sedang maupun besar, orang-
orang yang ada dalam organisasi tidak dapat terlepas dari kegiatan komunikasi.
Oleh karenanya, komunikasi merupakan unsur penting bagi pencapaian tujuan
suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh adanya
komunikasi yang  baik antara orang-orang yang ada dalam organisasi, maupun
dengan pihak luar yang berkepentingan terhadap organisasi. “jika organisasi
kerja itu sangat tertutup dalam berkomunikasi, ada banyak batas-batas yang
harus dilalui dalam komunikasi maka perilaku orang di dalam organisasi itupun
menjadi tertutup juga” (Bambang Hermianto dan Indrojiono, 2005:24).
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Keberhasilan suatu organisasi dalam pencapaian tujuan tidak terlepas
dari proses komunikasi antar orang-orang yang ada di dalamnya, dan yang
memiliki tanggungjawab besar adalah pemimpin organisasi tersebut, karena
komunikasi yang dilakukan seorang pemimpin mempengaruhi peningkatan atau
penurunan kinerja organisasi. Seperti halnya yang di jelaskan oleh Danim (2004),
“Pemimpin yang modern adalah mereka yang mampu menciptakan suasana
berkomunikasi yang kondusif. Seorang pemimpin harus mengadakan komunikasi
dengan bawahannya, untuk tujuan-tujuan tertentu, menyampaikan informasi,
mengubah perilaku bawahan atau mengarahkan perilaku-perilaku yang sesuai
dengan harapan”.
Menurut Hackman dan Johnson (2004) dalam Firman Ardiansyah
(2011:23), komunikasi pemimpin adalah untuk para pengurus yang berminat
untuk membina dan mempelajari cara berkomunikasi yang lebih berkesan,
kemahiran kepemimpinan dan memperbaiki pengurusan supaya lebih berkesan
serta lebih baik. Kemajuan organisasi dan kemajuan pemimpin bergantung pada
komunikasi yang jelas berasaskan teknologi.
Semua peran pemimpin atau manajer, tanpa terkecuali, berhubungan
dengan proses komunikasi. Pemimpin memegang peran dalam mengelola
berbagai aktifitas kerja dalam rangka peningkatan kinerja organisasi. Karena
tujuan akan tercapai jika ada kejelasan mengenai apa yang perlu dan tidak perlu
untuk dikerjakan. Dalam Khomsahrial Romli (2014:106), tugas-tugas yang perlu
dijalankan oleh seorang pemimpin, yaitu :
1. Memandu langkah para anggota organisasi dalam mencapai tujuan
bersama yang diharapkan. Bisa dibayangkan jika dalam sebuah
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organisasi tidak ada pengarahan sama sekali tentang bagaimana
mencapai sebuah tujuan.
2. Pemimpin memberikan penghargaan secara proporsional terhadap setiap
anggota organisasi yang mampu memenuhi target kinerja yang optimal
sesuai aturan yang berlaku.
3. Seorang pemimpin harus mampu memberikan dukungan melalui
pemberian pemahaman bahwa anggota organisasi yang diserahi tugas-
tugas tersebut memiliki kapabilitas yang memadai untuk
menyelesaikannya. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri
karyawan.
Selanjutnya Hersey dan Blanchard (2000) memformulasikan tugas
pimpinan yang perlu dijalankan, yaitu :
1. Telling. Pemimpin perlu mendefinisikan secara mudah dan menjelaskan
peran atau tugas yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas kepada
bawahan. Pimpinan harus mampu memberikan informasi pada bawahan
tentang apa, dimana, bagaimana dan kapan tugas-tugas harus
dilaksanakan.
2. Selling. Pemimpin perlu memberikan petunjuk yang jelas bagaimana
organisasi harus dijalankan serta memberikan dukungan setiap aktifitas
yang dapat memacu produktifitas.
3. Participating. Antara pemimpin dan anggota organisasi harus terjalin kerja
sama yang baik. Keduanya berbagi informasi, pandangan, pengalaman
untuk memutuskan langkah terbaik yang dapat ditempuh dalam rangka
meraih kualitas yang prima.
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4. Delegating. Pemimpin harus seminimal mungkin mengambil peran dalm
pengambilan keputusan teknis. Proses delegasi kekuasaan yang
dilakukan akan memerlukan waktu yang cukup lama, yang mana hal ini
dimaksudkan untuk membangun saluran komunikasi yang tepat,
kepercayaan dan keterbukaan antara pemimpin dan bawahan (Gibson,
dalam Khomsahrial Romli, 2012:108).
Pola komunikasi yang dibangun antar anggota merupakan cerminan
bagaimana kekuasaan diselenggarakan dalam organisasi. Kekuasaan yang
dimiliki oleh seseorang atau kelompok orang tidak akan ada artinya apabila tidak
dikomunikasikan secara berkesinambungan kepada segenap anggota.
Komunikasi yang efektif perlu senantiasa dijaga dan terus dikembangkan karena
hal ini merupakan prasyarat terbinanya kerja sama yang baik untuk mencapai
tujuan organisasi (dala Miftah Thoha, 1996 :162).
Pearce 2002 dalam Firman Ardiansyah (2011:23), komunikasi pemimpin
bertujuan supaya pemimpin memahami dan mempraktikkan komunikasi yang
digunakan untuk menggerakkan seorang kaki tangan atau orang bawahan untuk
bekerja.
Menurut Tjiharjadi (2007:203) dalam Yusmiati Tonapa (2013:65), tujuan
komunikasi pemimpin adalah untuk membangun kepercayaan antara pemimpin
dan semua orang yang terlibat, agar mereka baik secara perorangan atau secara




Dalam sebuah organisasi dibutuhkan suatu penilaian agar ketercapaian
tujuan dapat diketahui atau sering juga disebut kinerja. Penilaian kinerja
merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya, serta
mengukur tingkat prestasi individu maupun kelompok dalam organisasi.
Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang
padanannya dalam bahasa inggris adalah performance yang sering diartikan
sebagai “penampilan”, “unjuk rasa” atau “prestasi” (dalam Wirawan, 2012:5).
Menurut Mashun (2006:25), kinerja merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam
strategic planning suatu organisasi.
Dalam Encyclopedia of Public Administration and Public Policy tahun
2003 menjelaskan bahwa :
“Kinerja menggambarkan sampai seberapa jauh organisasi tersebut
mencapai hasil ketika dibandingkan dengan kinerjanya terdahulu
(previous performance) dibandingkan dengan organisasi lain
(benchmarking) dan sampai seberapa jauh pencapaian tujuan dan target
yang telah ditetapkan”. (dalam Keban, 2004 : 193)
Wirawan (2012:5), kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-
fungsi atau indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya” (Anwar Prabu Mangkunegara, 2000:67).
Adapun pendapat yang lain mengatakan bahwa “Kinerja karyawan adalah hasil
kerja selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai
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kemungkinan,misalnya standar, target/sasaran atau kriteria yang telah disepakati
bersama” (dalam Susilo Maryoto, 2000:91).
Kinerja karyawan merupakan gambaran pencapaian karyawan atau
kelompok karyawan  dalam suatu organisasi dengan melaksanakan kegiatan
atau program dengan dukungan berbagai faktor untuk mewujudkan tujuan
organisasi.
Yuwono dkk. dalam Hessel Nogi (2005 : 180) mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang dominan mempengaruhi kinerja suatu organisasi meliputi
upaya manajemen dalam menerjemahkan dan menyelaraskan tujuan organisasi,
budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi dan
kepemimpinan yang efektif.
Menurut Mathis dan Jackson (2002) dalam pembahasan mengenai
permasalahan kinerja karyawan maka tidak terlepas dari berbagai macam faktor
yang menyertai diantaranya :
a. Faktor kemampuan (ability)
Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan skill) artinya pegawai
yang memiliki IQ diatas rata-rata (110-120) dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan
sehari-hari maka akan lebih mudah mencapai kinerja diharapkan. Oleh




Motivasi terbentuk sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan kerja.
Menurut Sedarmayanti (2007), instrumen pengukuran kinerja merupakan
alat yang dipakai dalam mengukur kinerja individu seorang karyawan yang
meliputi:
1. Prestasi kerja, hasil kerja karyawan dalam mengerjakan tugas, baik
secara kualitas maupun kuantitas kerja.
2. Keahlian, tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh pegawai dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa dalam
bentuk kerjasama, komunikasi, insentif, dan lain-lain.
3. Perilaku, sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat pada dirinya dan
dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pengertian perilaku disini
juga mencakup kejujuran, tanggung jawab dan disiplin.
4. Kepemimpinan, merupakan aspek kemampuan manajerial dan seni
dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk
mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk
pengambilan keputusan, dan penentuan prioritas.
2.4 Penelitian Terdahulu
Sebagai dasar pijakan dalam rangka penyusunan penelitian ini, sangat
penting untuk mengetahui hasil yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Dan
sebagai pembanding penelitian di atas, penelitian ini dilampirkan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Firman Ardiasyah (2011) berjudul “Analisis
Gaya Komunikasi Pemimpin Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan” pada
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Hotel Pesona Enasa Merak Banten, bertujuan “untuk mengetahui gaya
komunikasi pemimpin Hotel Pesona Esana Merak”, “untuk mengetahui
tingkat kepuasan kerja karyawan Hotel Pesona Esana Merak”, dan “untuk
mengetahui pengaruh gaya komunikasi pemimpin terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Hotel Pesona Enasa Merak”. Penelitian ini
membuktikan bahwa Gaya Komunikasi Pemimpin berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan. Yang berarti bahwa semakin tinggi Gaya
Komunikasi Pemimpin maka akan semakin meningkatkan Kepuasan
Kerja Karyawan. Dengan adanya gaya komunikasi yang baik yang
dilakukan oleh pemimpin maka karyawan akan merasa nyaman dan akan
meningkatkan kepuasan kerja mereka.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yusmiati Tonapa (2013) berjudul
“Pengaruh Komunikasi Pemimpin terhadap Semangat Kerja Karyawan
pada Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur”. Penelitian ini
membuktikan bahwa Komunikasi Pemimpin berpengaruh terhadap
Semangat Kerja Karyawan pada kantor Dinas Kesehatan Provinsi
Kalimantan Timur.
2.5 Kerangka pikir
Berdasarkan teori di atas, maka teori model konseptual pemikiran dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pemikiran teoritis di atas menjelaskan bahwa
Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh Gaya Komunikasi Pemimpin (X)
2.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang masih harus diuji kebenarannya melalui penelitian. (Sugiyono, 2010:93).
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
hipotesis yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :
H1 : Kemampuan berkomunikasi seorang pemimpin berpengaruh positif































Penelitian ini di lakukan di kota Makassar, tepatnya pada Perusahaan
Asuransi di Makassar. Dengan pertimbangan sebagai perusahaan yang bergerak
pada bidang jasa dimana komunikasi antar orang-orang dalam organisasi
maupun konsumen jasa lebih banyak dilakukan dibanding perusahaan yang
bergerak pada bidang produk barang. Selain itu, juga memudahkan penulis
dalam melakukan penelitian dan mengumpulkan data.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif.
a. Data kualitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari dalam
perusahaan baik secara lisan maupun tulisan.
b. Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam
bentuk angka-angka yang masih perlu dianalisis.
3.2.2 Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil
tanggapan responden terhadap kuesioner yang dibagikan.
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3.3 Populasi dan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ini,
maka dipilih lima perusahaan asuransi di Makassar, yaitu di antaranya : PT.
Asuransi Bangun Askrida cabang Makassar, PT Asuransi Jasindo cabang
Makassar, PT. Asuransi Askrindo cabang Makassar, PT. Asuransi Ramayana
cabang Makassar dan PT. Asuransi Jasarahardja Putera cabang Makassar. Dari
lima perusahaan ini akan dipilih jumlah sampel menggunakan rumus Slovin,
sebagai berikut :
Dimana :
n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
e : batas toleransi kesalahn (error tolerance) = 10% = 0,1
Maka, untuk kelima perusahaan yang mempunyai 120 orang karyawan
n = N / {1 + N } = 120/ {1 + 120 } = 54
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan membagikan
selebaran angket berupa daftar pertanyaan kepada responden untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan Perusahaan Asuransi di
Makassar. Jenis kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner terbuka
dimana responden diminta untuk  menjawab pertanyaan dengan memilih
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jawaban yang telah disediakan dengan Skala Likert.
3.5 Defenisi Operasional Variabel





















3. Kepercayaan karyawan pada
pesan yang disampaikan
pemimpin
4. Perubahan pada sikap
karyawan






















4. Kehadiran tepat waktu
5. Kerja sama dengan rekan
kerja
3.6 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan data primer. Untuk menguji apakah kuesioner yang disebarkan
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tersebut valid dan reliabel, maka penulis melakukan uji validitas dan uji
realibilitas terhadap kuesioner yang di bagikan.
Indikator penelitian ini disusun berdasarkan indikator komunikasi
pemimpin dan kinera organisasi yang disusun dalam bentuk pertanyaan dengan
lima alternatif jawaban, yaitu :
Tabel 3.2
Skala Interval dan Bobot Nilai awaban Responden
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
3.7 Penentuan Range
Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden
sebanyak 54 orang, maka :
Skor tertinggi : 54 × 5 = 270
Skor terendah : 54 × 1 = 54
Sehingga Range untuk survey ini, yaitu : = 43
Range skor :
54 - 97 = sangat rendah
98 – 140 = rendah
141 – 183 = cukup
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185 – 226 = tinggi
227 – 270 = sangat tinggi
Untuk menentukan range masing-masing jawaban atas pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, maka total skor masing-masing
jawaban dibagi dengan total sampel (n).
Adapun interval kelas yang menunjukkan besarnya intensitas komunikasi antara
pemimpin dan karyawan untuk masing-masing pernyataan dalam kuesioner
adalah
97 : 54 = 1,79 (0-1,79 sangat rendah)
140 : 54 = 2,59 (1,80-2,59 rendah)
183 : 54 = 3,38 (2,60-3,38 cukup)
226 : 54 = 4,18 (3,39-4,18 tinggi)
270 : 54 = 5 (4,19-5,00 sangat tinggi)
3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Uji Validitas (Test of Validity)
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
(Imam Ghozali dalam Dyah Ayu Anisha Pradipta, 2012:41). Misalnya dalam
mengukur komunikasi pemimpin diukur dalam tiga pertanyaan berupa satu
pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur variabel intensi konsumen, jawaban
responden dikatakan valid apabila item-item dalam kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner tersebut. Dalam
uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) dan dapat pula digunakan rumus teknik korelasi Product
Moment (Husein Umar dalam Dyah Ayu Anisha Pradipta, 2012:41):
35
r = n(∑ X) - (∑ X ∑ Y )
Dimana :
r = koefisien korelasi
n = jumlah observasi/responden
X = skor pertanyaan
Y = skor total
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor
masing- masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu
dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS. Jika nilai
signifikansi (P Value) > 0,3 maka uji validitas dikatakan valid.
3.8.2 Uji Reabilitas (Test of Reability)
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. (Imam Ghozali dalam Dyah Ayu Anisha Pradipta,
2012:42).
Selain menggunakan bantuan SPSS, uji reliabilitas dapat dilakukan









Dalam penelitian ini misalnya variabel intensi komunikasi pemimpin
diukur dalam tiga pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk
mengukur variabel intensi komunikasi 1 jawaban responden dikatakan reliable
jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach
Alpha yang > 0,60 menunjukkan kehandalan (reliabilitas) instrumen (bila
dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang sama) dan jika koefisien Cronbach Alpha
yang < 0,60 menunjukkan kurang handalnya instrumen (bila variabel-variabel
tersebut dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda
akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda). Selain itu, Cronbach Alpha
yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal
reliabilitasnya.
3.8.3 Analisis Chi Square
Menurut Sugiyono (2004, p267) analisis chi square digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif lebih dari dua sampel, bila datanya berbentuk
distrik atau nominal. Rumus dasar Chi Square yang digunakan adalah:
Dimana :
= Chi Kuadrat







nilai skor yang dipilih
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= Frekuensi yang diobservasikan
= Frekuensi yang diharapkan
Hipotesis :
Ho = Tidak terdapat perbedaan secara signifikan
Ha = Terdapat perbedaan secara signifikan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data
Penelitian ini mengemukakan mengenai pengaruh gaya komunikasi
pemimpin terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan berkomunikasi seorang pemimpin berpengaruh
terhadap kinerja karyawan .
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan dari Perusahaan
Asuransi di Makassar, yaitu di antaranya :
1. PT. Asuransi Bangun Askrida Makassar, dalam penelitian ini jumlah
karyawan yang menjadi responden adalah sebanyak 8 orang.
2. PT. Asuransi Jasindo cabang Makassar, dalam penelitian ini jumlah
karyawan yang menjadi responden adalah sebanyak 10 orang.
3. PT. Asuransi Askrindo cabang Makassar, dalam penelitian ini jumlah
karyawan yang menjadi responden adalah sebanyak 15 orang.
4. PT. Asuransi Ramayana cabang Makassar, dalam penelitian ini jumalah
karyawan yang menjadi responden adalah seabanyak 10 orang.
5. PT. Asuransi Jasarahardja Putera cabang Makassar, dalam penelitian ini
jumlah karyawan yang menjadi responden adalah 11 orang.
Jadi, total responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 54 orang.
4.2 Hasil Analisis
Pada sub bab hasil analisis ini, penulis akan menyajikan analisis
karakteristik responden, deskripsi setiap variabel, hasil uji validitas dan
realibilitas, serta pengujian hipotesis.
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4.2.1 Analisis Karakteristik Responden
Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini terbagi menjadi usia,
jenis kelamin , tingkat pendidikan dan jabatan responden.
4.2.1.1 Usia Responden
Analisis karakteristik responden yang pertama adalah usia
responden. Berikut disajikan besarnya frekuensi dan persentasi
responden berdasarkan pada usia responden, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.1 Usia Responden
Usia Jumlah Responden Persentase
< 25 tahun 9 16,7 %
26-37 tahun 33 61,1 %
>37 tahun 12 22,2 %
Total 54 100 %
Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah 2015
Berdasarkan usia, tabel di atas menunjukkan bahwa responden
yang berusia < 25 tahun berjumlah paling sedikit yaitu 9 karyawan atau
17%, responden yang berusia 26-37 tahun berjumlah paling banyak yaitu
33 karyawan atau 61% dan responden yang berusia >38 tahun
berjumlah 12 atau 22%.
4.2.1.2 Jenis Kelamin Responden
Analisis karakteristik responden yang kedua adalah jenis kelamin
responden. Berikut disajikan besarnya frekuensi dan persentasi
responden berdasarkan pada jenis kelamin responden, yaitu sebagai
berikut :
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden




Sumber : Data Primer (kuesioner), diolah 2015
Berdasarkan usia responden, tabel di atas menunjukkan bahwa
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yang berjenis kelamin pria berjumlah lebih banyak yaitu 37 orang atau
68,5% dan responden yang berjenis kelamin perempuan hanya
berjumlah 17 orang atau 31,5%.
4.2.1.3 Tingkat Pendidikan Responden
Analisis karakteristik responden yang ketiga pada penelitian ini
adalah tingkat pendidikan responden. Pada penelitian ini, didapatkan 54
responden dengan berbagai latar belakang pendidikan, yaitu sebagai
berikut :










Total 54 100 %
Sumber : Data Primer (kuesioner), diolah 2015
Berdasarkan tingkat pendidikan responden, tabel di atas
menunjukkan bahwa responden yang tingkat pendidikannya S1 adalah
yang paling dominan yaitu sebanyak 37 karyawan atau 68,5%,
selanjutnya SMA yaitu sebanyak 13 karyawan atau 24,1%, D3 sebanyak
3 karyawan atau 5,6% dan S2 sebanyak 1 karyawan atau 1,9%.
4.2.1.4 Jabatan Responden
Analisis karakteristik responden keempat pada penelitian ini
adalah jabatan responden. Pada penelitian ini, didapatkan hasil
frekuensi dan persentase responden, yaitu sebagai berikut :





















Sumber : Data Primer (kuesioner), diolah 2015
Berdasarkan tingkat jabatan responden, tabel di atas menunjukkan
bahwa responden dengan jabatan sabagai Staf berjumlah paling besar yaitu 14
orang atau 25,9%; teknik 10 orang atau 18,5%; kabag 8 orang atau 14,8%;
pemasaran 6 orang atau 11,1 %; umum 4 orang atau 7,4%; administrasi 3 orang
atau 5,6%; juru mudi dan keuangan masing-masing 2 orang; akuntan, analis,
kontrak, sekretaris, supervisi masing-masing 1 orang responden.
4.2.2 Deskripsi Variabel dan Perhitungan Skor Variabel
Variabel ini menggunakan variabel independen yaitu gaya komunikasi
pemimpin (X) dan variabel dependennya adalah kinerja karyawan (Y). Untuk
melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikatornya, dapat dilihat
dalam uraian berikut :
4.2.2.1 Deskripsi Variabel Gaya Komunikasi Pemimpin (X)
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel gaya komunikasi
pemimpin didasarkan pada jawaban responden atas jawaban responden atas
pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada
responden. Variasi jawaban responden untuk variabel gaya komunikasi
pemimpin dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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- - 2 3,7 38 70,4 13 24,1 1 1,9 2,75
Rata-rata 2,93
Sumber : Data Primer (kuesioner), diolah 2015
Berdasarkan pernyataan-pernyataan pada kuesioner variabel (X) gaya
komunikasi pemimpin, maka ditemukan hasil analisis terhadap tanggapan
responden yaitu (1) pernyataan mengenai tingkat pemahaman diperoleh nilai
rata-rata yang tegolong dalam kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman responden terhadap pesan yang disampaikan oleh
pemimpin kurang dipahami oleh karyawan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
2, 3 dan 4 pada kuesioner yang tergolong ke dalam kategori rendah, yaitu
mengenai tingkat kejelasan deskripsi pekerjaan yang disampaikan oleh
pemimpin, penerimaan yang tepat terhadap pesan yang disampaikan pada saat
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rapat serta keterbukaan pemimpin dalam memberikan informasi. Pernyataan 5,
6, 7, 8, 11 dan 12 berada pada kategori cukup. Serta pernyataan yang tergolong
kedalam kategori tinggi yaitu pernyataan 9 dan 10.
Secara keseluruhan rata-rata tanggapan responden terhadap
pernyataan-pernyataan kuesioner variabel gaya komunikasi pemimpin adalah
2,93. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap pernyataan-
pernyataan kuesioner untuk variabel X tergolong dalam kategori cukup.
4.2.2.2 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)
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- - 27 50 22 40,7 5 9,3 - - 3,40


















3 5,6 25 46,3 26 48,1 - - - - 3,57
Rata-rata 3,50
Sumber : Data Primer (kuesioner), diolah 2015
Berdasarkan pernyataan-pernyataan kuesioner variabel (Y) kinerja
karyawan, maka ditemukan hasil tabulasi tanggapan pernyataan mengenai
kecepatan kerja karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, inisiatif
karyawan, penyelesaian pekerjaan sesuai standar waktu yang ditentukan,
ketepatan waktu datang dan pulang karyawan atau kedisiplinan serta kerjasama
antar rekan kerja menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata sebesar 3,50 yang
tergolong ke dalam kategori tinggi.
4.2.3 Pengujian Validitas dan Realibilitas
4.2.3.1 Pengujian Validitas
Untuk uji validitas dikatakan valid apabila semua indikator dalam
penelitian memiliki angka > 0,30. Berdasarkan hal itu dapat di lihat dari tabel
berikut.





Pemahaman Terhadap Pesan (1) ,398 Valid
Pemahaman Terhadap Pesan (2) ,513 Valid
Pemahaman Terhadap Pesan (3) ,343 Valid
Keterbukaan Informasi (1) ,488 Valid
Keterbukaan Informasi (2) ,439 Valid
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Kepercayaan Terhadap Pemimpin (1) ,490 Valid
Kepercayaan Terhadap Pemimpin (2) ,374 Valid
Kepercayaan Terhadap Pemimpin (3) ,436 Valid
Perubahan Sikap Karyawan (1) ,331 Valid
Perubahan Sikap Karyawan (2) ,465 Valid
Hubungan Karyawan dan pemimpin (1) ,363 Valid
Hubungan Karyawan dan Pemimpin (2) ,466 Valid
Sumber : diolah melalui SPSS V.20 (2015)
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)




Kinerja Karyawan (1) ,835 Valid
Kinerja Karyawan (2) ,701 Valid
Kinerja Karyawan (3) ,723 Valid
Kinerja Karyawan (4) ,743 Valid
Kinerja Karyawan (5) ,779 Valid
Sumber : diolah melalui SPPS V.20 (2015)
Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh item
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel gaya
komunikasi pemimpin adalah valid, yang ditunjukkan dengan nilai dari masing-
masing item pernyataan berdasarkan kolom Corrected Item-Total Correlation
memiliki nilai koefisien korelasi positif dan > 0,30.
4.2.3.2 Pengujian Realibilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach’ alpha > 0,60.









,7 4 ,786 12
Sumber : diolah melalui SPPS V.20 (2015)
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Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas komunikasi pemimpin di atas, nilai
Cronbach’s Alpha mencapai angka 0,784 yaitu > 0,6. Berdasarkan ketentuan di
atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan reliabel.








Sumber : diolah melalui SPPS V.20 (2015)
Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas komunikasi pemimpin di atas, nilai
Cronbach’s Alpha mencapai angka 0,901 > 0,6. Berdasarkan ketentuan di atas
maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan reliabel.
4.2.3.3 Uji Chisquare
Analisis chi square digunakan untuk menguji hipotesis komparatif lebih
dari dua sampel, bila datanya berbentuk distrik atau nominal. Rumus dasar
Chi Square yang digunakan adalah:
Keterangan :
X2 = Chi kuadrat
O = Frekuensi yang diobservasi
Fh  = Frekuensi yang diharapkan
Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat perbedaan secara signifikan
Ha : Terdapat perbedaan secara signifikan
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Tabel 4.11TOTAL X * Total Y Crosstabulation
Total Y Total
1-15 (rendah) >15 (tinggi)
TOTAL X
1-35(jarang)
Count 17 6 23
Expected Count 7,2 15,8 23,0
% within TOTAL X 73,9% 26,1% 100,0%
% within Total Y 100,0% 16,2% 42,6%
>35(sering)
Count 0 31 31
Expected Count 9,8 21,2 31,0
% within TOTAL X 0,0% 100,0% 100,0%
% within Total Y 0,0% 83,8% 57,4%
Total
Count 17 37 54
Expected Count 17,0 37,0 54,0
% within TOTAL X 31,5% 68,5% 100,0%
% within Total Y 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber : diolah melalui SPSS V.20 (2015)
Tabel 4.12 Chi-Square Tests






Pearson Chi-Square 33,441a 1 ,000
Continuity Correctionb 30,102 1 ,000
Likelihood Ratio 40,871 1 ,000




N of Valid Cases 54
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,24.
b. Computed only for a 2x2 table
Sumber : diolah melalui SPSS V.20 (2015)
Berdasarkan hasil SPSS di atas dapat dilihat Pearson Chi-Square (X2
hitung) = 33,441 > 3,841 maka Ha diterima, berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara responden yang sering melakukan komunikasi dengan
pemimpin dan responden yang jarang melakukan komunikasi dengan
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pemimpin terhadap kinerja karyawan pada perusahaan asuransi di Makassar.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.10 dimana terdapat  17 responden yang
berkinerja sedang dan hanya terdapat 6 orang responden yang berkinerja tinggi
ketika komunikasi jarang dilakukan antara pemimpin dan karyawan berkategori
cukup. Dan terdapat 31 responden yang berkinerja tinggi dan tidak ada yang
berkinerja rendah maupun sedang ketika komunikasi sering dilakukan antara
pemimpin dengan karyawan berkategori tinggi. Dengan demikian, efektifitas
komunikasi antara pemimpin dan karyawan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja karyawan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 54 orang responden dari lima perusahaan
asuransi yang ada di Makassar. Data yang dikumpulkan melalui pembagian
kuesioner menunjukkan bahwa korelasi antara skor masing-masing item
pernyataan dalam kuesioner valid dan realibel seperti yang ditunjukkan oleh
tabel 4.7 (validitas variabel X) dan tabel 4.8 (validitas variabel Y) yang memiliki
angka >0,3 sedangkan tabel 4.9 (realibilitas variabel X) dan tabel 4.10 (realibilitas
variabel Y) yang memiiki angka > 0,6. Artinya, jika di masa mendatang penelitian
ini masih dapat dilakukan pada objek penelitian yang berbeda.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode analisis data
Chi Square, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel (X) gaya komunikasi
pemimpin berada pada kategori cukup yaitu rata-rata skor sebesar 2,93 artinya
pemimpin perusahaan masih harus meningkatkan kualitas komunikasinya. Hal ini
di tunjukkan pada tabel 4.5 tanggapan responden terhadap penyataan gaya
komunikasi pemimpin bahwa ada tiga pernyataan yang tergolong ke dalam
kategori rendah yaitu pernyataan 2, 3 dan 4. Hasil tersebut menggambarkan
bahwa pemimpin masih belum mampu menyampaikan deskripsi pekerjaan
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dengan jelas kepada karyawan, pesan yang disampaikan saat rapat masih
belum mampu di pahami dengan baik oleh karyawan serta keterbukaan
pemimpin dalam memberikan informasi kepada karyawan masih harus
ditingkatkan. Ketiga pernyataan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin
dalam berkomunikasi, misalnya tidak cakapnya pemimpin dalam
mempresentasikan atau mendeskripsikan pekerjaan dalam rapat dan tidak
transparannya pemimpin dalam memberikan informasi kepada karyawannya. Hal
ini sejalan dengan penyataan 1, 5, 6, 7 dan 8 yang hasil rata-rata tanggapan
responden termasuk ke dalam kategori cukup mengenai pemahaman karyawan
yang masih rendah terhadap pesan yang disampaikan oleh pemimpin,
kepercayaan terhadap perkataan pemimpin yang masih kurang, tindakan dan
perkataan pemimpin yang masih kurang sesuai, serta tidak transparannya
pemimpin dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan karyawannya. Berbeda
halnya dengan pernyataan 12 mengenai agenda kebersamaan yang dilakukan
misalnya makan bersama termasuk juga ke dalam kategori cukup. Namun,
penyataan ini masih dapat ditoleransi karena setiap orang, baik pemimpin
maupun karyawan mungkin saja disibukkan oleh pekerjaannya dalam
perusahaan sehingga tak sesering mungkin melakukan agenda kebersamaan
tersebut. Sedangkan pernyataan yang tergolong dalam kategori tinggi hanya ada
dua yaitu pernyataan 9 dan 10 mengenai instruksi pemimpin yang dapat
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan serta dukungan pemimpin dalam
meningkatkan kinerja karyawan.
Tanggapan responden terhadap penyataan variabel (Y) kinerja karyawan pada
tabel 4.6 menghasilkan rata-rata sebesar 3,50 yang tergolong ke dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki kualitas pekerjaan yang
baik, inisiatif terhadap pekerjaan yang tinggi, mampu menyelesaikan pekerjaan
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tepat waktu, disiplin dan mampu bekerja sama. Kinerja yang tinggi karyawan
adalah hal yang melegakan bagi suatu perusahaan.
Jadi, untuk saat ini kinerja karyawan masih tergolong baik meskipun tidak
didukung oleh kualitas komunikasi yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh tabel 4.11
bahwa intensitas atau kuantitas komunikasi yang tinggi mampu menghasilkan
kinerja yang tinggi bagi karyawan. Pada tabel tersebut menunjukkan ada 31
karyawan yang berkinerja tinggi dan tidak ada yang berkinerja rendah ketika
kuantitas komunikasi lebih sering dilakukan, serta terdapat hanya 6 karyawan
yang berkinerja tinggi dan 17 karyawan yang berkinerja rendah ketika kuantitas
komunikasi jarang dilakukan.
Namun, hasil tabulasi tanggapan responden terhadap variabel (X) gaya
komunikasi pemimpin sebaiknya dijadikan acuan untuk memperbaiki komunikasi
kedepannya agar tidak menjadi ancaman bagi perusahaan sehingga sewaktu-
waktu dapat menurunkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Misalnya
dengan meningkatkan transparansi informasi dalam perusahaan, peningkatan
kualitas pemimpin agar mampu mendeskripsikan dan menyampaikan pekerjaan
secara efektif kepada karyawan serta mampu menjadi pendengar yang baik
dalam menerima saran dan kritik dari karyawannya. Seperti halnya yang
dinyatakan oleh George R. Terry, bahwa “komunikasi ibarat minyak pelumas
yang dapat memberi kelancaran aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan”.
Hasil penelitian di atas juga didukung oleh kemampuan seorang pemimpin dalam
mengelolah perusahaan, terutama dalam mengelolah sumber daya manusia
dalam mencapai tujuan. Seperti yang dinyatakan oleh Khomsahrial Romli, bahwa
“kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan
orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain untuk





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya
komunikasi pemimpin terhadap kinerja karyawan. Dari rumusan masalah
penelitian yang diajukan, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.
Dari hasil deskripsi data kinerja karyawan (Y) dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden kinerja karyawan berada pada rata-rata
tingkat range keempat (tinggi), yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 3,50.
Sedangkan deskripsi data gaya komunikasi organisasi (X) berada pada
rata-rata tingkat range ketiga (cukup), yaitu 2,93. Dan berdasarkan hasil
SPSS Pearson Chi-square ( hitung) = 33,441 > 3,841 maka Ha diterima,
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara intensitas komunikasi
yang sering dilakukan oleh pemimpin dengan karyawannya dan intensitas
komunikasi yang jarang dilakukan oleh pemimpin dengan karyawannya
pada perusahaan asuransi di Makassar. Di mana hasil uji Chi Square
menunjukkan bahwa intensitas komunikasi yang lebih sering dilakukan oleh
pemimpin mampu meningkatkan kinerja organisasi. Namun, hal penting
yang harus diperhatikan juga adalah kualitas dari suatu komunikasi untuk




Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan
pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu :
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif
yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berubah terhadap
kinerja karyawan dan disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
tentang pengaruh gaya komunikasi pemimpin terhadap kinerja karyawan
yang dipakai pada penelitian ini.
5.2 Keterbatasan Penelitian
1. Lamanya proses pengumpulan data. Hal ini disebabkan proses
administrasi menuju penelitian yang terlalu menghabiskan waktu
sehingga menunda pengumpulan data yang telah direncanakan
dapat selesai sesuai rencana.
2. Kurangnya kesungguhan dari beberapa responden dalam
menjawab pertanyaan. Hal ini dikarenakan aktivitas beberapa
responden yang cukup padat.
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Di bawah ini ada beberapa kelompok pertanyaan yang seluruhnya
berkaitan dengan pengaruh komunikasi pemimpin terhadap kinerja organisasi
pada perusahaan asuransi di Makassar. Oleh karenanya saya sangat
mengharapkan agar Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut sesuai dengan data pribadi, pendapat dan pandangan yang
sebenarnya. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak memiliki makna salah
atau benar, tetapi saya hanya menginginkan pendapat dan pandangan
Bapak/Ibu berhubungan dengan pertanyaan yang diberikan. Adapun cara
pengisian dari jawaban Bapak/Ibu antara lain :
I. Untuk menjawab pertanyaan yang ada pada bagian Identitas
Responden adalah dengan memberikan tanda check list (√) untuk setiap
pilihan jawaban yang sesuai dengan data diri Bapak/Ibu. Sedangkan
pada pertanyaan pada “Nomor Respoden” harap dikosongkan dan
selanjutnya akan di isi oleh penulis sebagai pengganti nama dari Bapak/Ibu.
II. Untuk menjawab pertanyaan yang ada pada bagian Kuesioner
Penelitian adalah dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang
tersedia  untuk  setiap pertanyaan  yang  sesuai  dengan pendapat
Bapak/Ibu. Adapun nilai untuk jawaban yang akan di berikan oleh responden
antara lain :
1. 5 = Sangat Setuju (SS)
2. 4 = Satuju (S)
3. 3 = Netral (N)
4. 2 = Tidak Setuju (TS)
5. 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
A. IDENTITAS RESPONDEN
Nomor Responden  :
1. Usia :
2. Jenis Kelamin : (     )  Laki-laki
(     )  Perempuan
3. Tingkat Pendidikan :
4. Jabatan                        :
B. Gaya Komunikasi Pemimpin (X) dan Kinerja Karyawan (Y)
I. Gaya Komunikasi Pemimpin (X)
5 4 3 2 1
No. Pemahaman terhadap Pesan yang
disampaikan pemimpin
SS S N TS STS
1. Bapak/ibu paham terhadap pesan yang
disampaikan pemimpin
2. Deskripsi pekerjaan disampaikan secara jelas
oleh pemimpin kepada Bapak/ibu
3. Pesan yang ingin disampaikan oleh pemimpin
saat rapat dapat diterima dengan tepat oleh
bapak/ibu
5 4 3 2 1
No. Keterbukaan pemimpin dalam menerima dan
memberikan informasi
SS S N TS STS
4. Pemimpin telah terbuka dalam memberikan
informasi kepada Bapak/ibu
5. Pemimpin menerima dengan baik setiap kritik dan
saran dari Bapak/ibu
5 4 3 2 1
No. Kepercayaan karyawan terhadap pesan yang
disampaikan pemimpin
SS S N TS STS
6. Bapak/ibu percaya terhadap setiap perkataan
yang disampaikan oleh pemimpin
7. Pemimpin telah sesuai antara perkataan dengan
tindakannya
8. Pemimpin sering memberikan jawaban yang
sebenarnya terhadap pertanyaan yang diajukan
oleh Bapak/ibu
5 4 3 2 1
No. Perubahan pada sikap pegawai SS S N TS STS
9. Instruksi atau arahan pemimpin dapat membantu
Bapak/ibu dalam menyelesaikan pekerjaan tepat
pada waktunya10. Dukungan yang diberikan pemimpin terhadap
karyawan mampu meningkatkan kinerja
5 4 3 2 1
No. Hubungan karyawan dengan pemimpin SS S N TS STS
11. Hubungan Bapak/ibu dan pemimpin terjalin
dengan baik
12. Pemimpin seringkali mengadakan agenda
kebersamaan dengan karyawan, misalnya makan
bersama
II. Kinerja Karyawan (Y) 5 4 3 2 1
No. Kinerja Karyawan SS S N TS STS
13. Bapak/ibu merasa salah satu unsur
dalam menilai produktivitas anda adalah
dengan kecepatan kerjanya dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan14. apakah bapak/ibu adalah karyawan yang
inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan
15. Bapak/ibu mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar waktu yang ditentukan
16. Menurut Bapak/ibu para pegawai di
lingkungan kerja datang dan pulang tepat
pada waktu yang telah ditetapkan oleh
organisasi.17. Bap k/ibu merasa kerja sama dengan rekan
sekerja dapat meningkatkan hasil kerja
LAMPIRAN 3
no.
X (Gaya Komunikasi Pemimpin)
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3
32
2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3
39
3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3
34
4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
34
5 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3
42
6 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3
37
7 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4
40
8 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3
38
9 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3
36
10 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3
36
11 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2
33
12 2 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2
31
13 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2
28
14 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3
38
15 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3
38
16 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3
37
17 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3
29
18 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3
36
19 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3
36
20 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3
31
21 2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3
34
22 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3
39
23 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3
28
24 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2
31
25 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3
36
26 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3
37
27 3 1 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2
32
28 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3
42
29 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3
34
30 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
39
31 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3
39
32 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3
37
33 3 2 1 2 3 3 4 2 4 3 3 2
32
34 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2
36
35 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3
34
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
36
37 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2
30
38 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3
37
39 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3
36
40 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3
37
41 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2
32
42 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
33
43 3 2 2 3 4 4 4 4 5 4 3 4
42
44 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3
39
45 3 2 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3
36
46 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
39
47 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3
43
48 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3
33
49 3 2 1 1 4 3 3 3 3 4 3 2
32
50 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2
32
51 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3
37
52 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2
32
53 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2
36




Total1 2 3 4 5
1 3 3 2 2 3 13
2 4 4 4 4 4 20
3 3 3 2 3 3 14
4 3 3 3 3 3 15
5 4 4 4 4 4 20
6 4 3 3 4 3 17
7 4 3 4 4 4 19
8 4 4 4 4 4 20
9 4 3 4 4 4 19
10 4 3 3 4 4 18
11 3 3 3 3 3 15
12 3 3 3 3 3 15
13 5 4 4 4 4 21
14 4 3 4 4 4 19
15 4 3 4 4 3 18
16 4 4 3 3 4 18
17 3 3 2 3 3 14
18 3 3 4 4 3 17
19 4 4 4 3 3 18
20 3 3 3 3 3 15
21 3 3 3 4 3 16
22 4 4 3 4 5 20
23 3 3 3 3 3 15
24 3 2 3 3 3 14
25 4 4 3 4 4 19
26 4 4 4 4 4 20
27 3 2 3 3 3 14
28 5 4 4 4 4 21
29 3 3 3 3 3 15
30 4 5 4 4 4 21
31 4 4 4 4 4 20
32 4 3 4 4 5 20
33 3 3 3 4 3 16
34 4 4 4 4 4 20
35 3 3 4 3 3 16
36 4 4 4 4 4 20
37 2 3 2 3 3 13
38 4 4 4 4 4 20
39 4 4 4 4 4 20
40 4 4 4 4 4 20
41 3 3 2 3 3 14
42 3 3 3 4 3 16
43 4 4 4 4 5 21
44 4 4 4 4 4 20
45 4 4 3 4 4 19
46 4 4 4 4 4 20
47 4 4 4 4 4 20
48 3 3 3 4 3 16
49 2 3 3 3 3 14
50 3 3 3 3 3 15
51 4 4 4 4 4 20
52 3 3 3 3 3 15
53 4 4 4 4 4 20
54 3 2 3 3 3 14
LAMPIRAN 4





















Keterbukaan Informasi (1) 2,41 ,567 54

































Mean Std. Deviation N
Kinerja Organisasi (1) 3,57 ,633 54
Kinerja Oragnisasi (2) 3,41 ,630 54
Kinerja Organisasi (3) 3,41 ,659 54
Kinerja Organisasi (4) 3,61 ,529 54
Kinerja Organisasi (5) 3,57 ,602 54
Uji Chi Square
TOTAL X * Total Y Crosstabulation
Total Y Total
1-15 (rendah) >15 (tinggi)
TOTAL X
1-35(jarang)
Count 17 6 23
Expected Count 7,2 15,8 23,0
% within TOTAL X 73,9% 26,1% 100,0%
% within Total Y 100,0% 16,2% 42,6%
>35(sering)
Count 0 31 31
Expected Count 9,8 21,2 31,0
% within TOTAL X 0,0% 100,0% 100,0%
% within Total Y 0,0% 83,8% 57,4%
Total
Count 17 37 54
Expected Count 17,0 37,0 54,0
% within TOTAL X 31,5% 68,5% 100,0%
% within Total Y 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests






Pearson Chi-Square 33,441a 1 ,000
Continuity Correctionb 30,102 1 ,000
Likelihood Ratio 40,871 1 ,000




N of Valid Cases 54
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,24.
b. Computed only for a 2x2 table
